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Abstrak

Penelitian ini merupakan penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis demonstrasi kimia
yang dimodifikasi untuk meningkatkan pemahaman konsep kimia analitik dan karakter mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksakan selama 4 siklus.
Tahapan penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, analisis dan refleksi. Subyek
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia yang mengikuti matakuliah
dasar dasar kimia aanalitik. Obyek penelitian ini adalah pemahaman mahasiswa pada konsep kimia
analitik dan karakter kerja keras dan tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pemahaman konsep kimia analitik mahasiswa pada siklus | (titrasi asam basa) sebesar 57,5 siklus
Il (aplikasi titrasi asam basa) sebesar 65, siklus Ill (Titrasi pengendapan) sebesar 70, dan siklus IV
(aplikasi titrasi pengendapan) sebesar 75. Peningkatan nilai karakter tanggung jawab adalah sebagai
berikut: cukup (siklus I), baik (siklus I1), baik (siklus 111) dan sangat baik (siklus V). Sedangakan untuk
nilai karakter kerja keras mahasiswa adalah: cukup (siklus I), cukup (siklus II), baik (siklus IlI), dan
baik (siklus 1V). Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif berbasis demonstrasi kimia yang dimodifikasi dapat meningkatkan pemahaman konsep kimia
analitik dan nilai karakter tanggung jawab dan kerja keras pada mahasiswa.

Kata Kunci: demonstrasi kimia, pembelajaran kooperatif, pendidkan karakter
Cooperative Learning Based on Chemical Demonstration Modification as A
Character Analytic Chemical Learning Model

Abstract

Research on implementation of a modified demonstration-based cooperative learning model to
improve the understanding of the concept of analytical chemistry and student character. The research
employed class room action research in four cycles. The stages of investigation involved planning,
conducting, observation, analysis and reflection. Subject of this research are students of Chemistry
Education Study Program who are taking basic analytical chemistry course. As an object of this research
is students' understanding of the concept of analytical chemistry and the character of hard work and
responsibility. Result of this investigation shows that the average value of students' understanding of the
concept of analytical chemistry in cycle 1 (acid-base titration) was 57.5, cycle 2 (acid-base titration
application) was 65, cycle 3 (precipitation titration) was 70, and cycle 4 (application precipitation
titration) of 75. The increase in the value of the character of responsibility is as follows: sufficient (cycle
1), good (cycle 2), good (cycle 3) and very good (cycle 4), and for students' hard work character are:
sufficient (cycle 1), sufficient (cycle 2), good (cycle 3), and good (cycle 4). Conclusion of this research
shows that the modified demonstration-based cooperative learning model can improve the
understanding of the concept of analytical chemistry and the value of the character of responsibility and
hard work in students.
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PENDAHULUAN

Salah satu penyebab terjadinya krisis
multi-dimensi di Indonesia adalah menurunnya
kualitas karakter bangsa. Oleh karena itu
pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa lembaga pendidikan formal
(dasar, menengah, tinggi) diharapkan mampu
mengatasi permasalahan ini. Implementasi dari
undang-undang tersebut menegaskan bahwa
pendidikan bukan hanya berorientasi pada aspek
kognitif, melainkan secara terpadu menyangkut
tiga dimensi taksonomi yakni kognitif, afektif,
dan psikomotor yang berbasis pendidikan
karakter.

Kementerian Pendidikan Nasional tahun
2011 merilis 18 nilai-nilai pendidikan karakter
dalam pembelajaran, diantaranya adalah kerja
keras, mandiri dan tanggung jawab. (Kesuma, et
al., 2011). Sikap kerja keras, mandiri dan
tanggung jawab sangat diperlukan dalam
pembelajaran, karena menjadi inisiator dalam
memahami materi, mengerjakan soal dan
mendapatkan hasil belajar optimal. Namun
demikian dari hasil observasi selama perkuliahan
kimia analitik menunjukan bahwa mahasiswa: (1)
tidak melaksanakan tugas dengan baik, (2) tidak
tepat waktu dalam perkuliahan/tugas, (3) hanya
mengerjakan tugas-tugas yang mudah (4) tidak
melaksanakan belajar mandiri, keculi dipaksa
dosen, (5) Apabila menjawab salah, sering
memberi alasan tidak logis, (7) pemahaman
konsep masih rendah

Berdasarkan hal tersebut menunjukan
bahwa  karakter kerja  keras,  mandiri,
tanggungjawab dan kemampuan kognitif perlu
ditingkatkan. Sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang berkarakter di perguruan tinggi,
maka perlu diterapkan model perkuliahan (kimia
analitik) berkarakter. Menurut Siegel (2005) serta
Bilgin dan Geban, 2006) pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan aktivitas belajar, bekerja
keras, kerja sama dan rasa tanggung jawab,
ketrampilan  berkomunikasi, motivasi dan
kemampuan memecahkan masalah.

Penggunaan media demonstrasi kimia
yang dimodifikasi juga dapat meningkat-kan
motivasi dan perhatian, kedisiplinan, kemampuan
observasi, mengembangkan konsep dan berpikir
kritis, dan mengatasi miskonsepsi (McKee, et al.,
2007; Buncick, et al., 2001; Muti’ah, et al., 2015;
2012). Media demonstrasi kimia yang
dimodifikasi juga dapat merepresentasikan 3
level dalam ilmu kimia (level makroskopis,

simbolik  dan  submiroskopis),  sehingga
mempermudah siswa dalam membentuk model
mental (Muti’ah, et al., 2015; Chandrasegaran,
et.al., 2008; Treagust, et al., 2003).

Kimia analitik memegang peranan cukup
penting bagi perkembangan peradaban manusia,
karena bukan hanya menjadi dasar metodologi
dan prosedur secara sistematik dalam analisis
kimia, tetapi juga bidang kesehatan, lingkungan,
pangan, dan industri. (Doménech-Carbo, et al.,
2009; Yuzhi, 2003). Dengan meninjau
keunggulan model pembelajaran kooperatif dan
media demonstrasi kimia yang dimodifikasi, serta
peranan kimia analitik, maka perlu diterapkan
model  pembelajaran  kooperatif ~ berbasis
demonstrasi kimia yang berkarakter. Dengan
demikian bukan hanya terwujud mahasiswa yang
berkompeten dalam kimia analitik, tetapi juga
berkarakter.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui peningkatan sikap karakter dan
pemaham mahasiswa pada konsep kimia analitik

setelah  diterapkan ~ model  pembelajaran
kooperatif berbasis demosntrasi kimia yang
dimodifikasi.
METODE

Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan
di Program Studi Pendidikan Kimia, PMIPA,
FKIP Unram. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Prosedur tindakan merupakan siklus
dari: (1) Perencanaan tindakan; (2) Pelaksanaan
tindakan dan Observasi (3) Evaluasi-Refleksi
(Kemmis dan McTaggart, 2000) Tindakan yang
diterapkan adalah “pembelajaran kooperatif
berbasis demonstra-si kimia yang dimodifikasi
berkarakter”. Penelitian dilaksanakan selama 4
siklus sesuai dengan kompetensi yang tercantum
dalam silabus. Siklus 1 (konsep dasar titrasi
asam-basa), siklus 2 (penerapan titrasi asam

basa), siklus 4 (konsep dasar titrasi
pengendapan), siklus 4 (penerapan titrasi
pengendapan).

Pelaksanaan Siklus |
a. Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan tindakan mengacu
pada cara Nursa’ban (2013), yaitu: (1) pembuatan
perangkat pembelajaran: RPP, lembar kerja
mahasiswa LKM, media demonstrasi kimia,
power point berkarakter. (2) Pembuatan
seperangkat alat instrumen dan memvalidasinya:
tes hasil belajar dan angket sikap kerja keras dan
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angket bertanggung jawab melalui penelitian
tindakan kelas selama 4 siklus.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh
Tim peneliti (Peneliti adalah dosen mata kuliah
kimia analitik), yaitu melaksanakan
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
media demonstrasi kimia dan power point
berbasis karakter. Langkah-langkah yang
dilakukan mengikuti langkah umum dalain
pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran
kimia (Doymus, 2008; 2004; Bilgin & Geban,
2006), yaitu;

Pendahuluan: Dijelaskan: hubungan ilmu
kimia dengan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa,
keteraturan zat-zat kimia dialam, dan tujuan
perkuliahan, serta pembentukan kelompok kecil

Kegiatan inti: menerapkan pembelajaran
kooperatif-demonstrasi kimia yang dimodifikasi:
Dosen menyampaikan materi mengunakan media
demonstrasi kimia—power point (Muti’ah, et al.,
2016), member tugas dalam lembar kerja LKM
untuk dikerjakan/didiskusikan, membahas hasil
diskusi, dan diakhiri dengan kesimpulan tentang
materi yang dibahas.

Kegiatan penutup: merupakan kegiatan
untuk  mengakhiri  aktivitas pembela-jaran
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik,
dan tindak lanjut.

c. Tahap Observasi dan Evaluasi Tindakan

Observasi dilakukan saat proses belajar
mengajar sedang berlangsung, dengan tujuan
untuk mendapatkan data kuantitatif. Data ini
berupa pemahaman konsep kimia analitik pada
mahasiswa (tes tertulis) dan karakter kerja keras
dan karakter tanggung jawab (tes sikap).

d. Analisis dan Refleksi

Refleksi dilakukan dengan
mengumpulkan hasil analisis dan evaluasi
terhadap pemahaman konsep kimia analitik dan
karakter mahasiswa. Selanjutnya dikaji hasil-
hasil yang diperolen dan kelemahan yang
dihadapi untuk dicari penyelesaiannya dalam
rangka perbaikan pada siklus berikutnya.

Pelaksanaan Siklus I, 111, dan 1V

Hasil analisis dan refleksi pada siklus |
dijadikan dasar untuk pelaksanaan siklus 11, 111,
dan IV. Tindakan yang dilakukan adalah sama
yaitu  menerapkan  pembelajaran  dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif berbasis
demonstrasi kimia yang dimodifikasi berkarakter
sesuai topik terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dan refleksi pada siklus |
dijadikan dasar untuk pelaksanaan siklus II, 1lI,
dan IV. Tindakan yang dilakukan adalah sama
yaitu  menerapkan  pembelajaran  dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif berbasis
demonstrasi kimia yang dimodifikasi berkarakter
sesuai topik terkait.

Pemahaman Konsep Kimia  Analitik

Mahasiswa Pada Siklus | — V.

Data penelitian ini diperoleh dari hasil
penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman konsep

kimia analitik bagi mahasiswa Progdi.
Pendidikan Kimia, FKIP Unram setelah
diterapkannya  pembelajaran  menggunakan

pembelajaran kooperatif berbasis demonstrasi
kimia yang dimodifikasi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 4 siklus, yaitu siklus |
(Titrasi asam basa dari aspek teori), siklus II
(Titrasi asam basa dari aspek aplikasi), siklus IlI
(Titrasi pengendapan dari aspek teori) dan siklus
IV (Titrasi pengendapan dari aspek aplikasi).
Setiap siklus dilaksanakan selama 3 pertemuan,
yaitu 2 pertemuan untuk pelaksanaan tindakan
(pembelajaran-observasi) dan pertemuan ke tiga
observasi dalam bentuk tes tertulis. Demonstrasi
kimia yang dimodifikasi yang digunakan adalah
perpaduan antara demonstrasi/percobaan kimia
dengan power point yang memuat gambar, rumus
kimia, persamaan reaksi, dan konsep yang terkait
dengan hal yang didemokan (Muti’ah, et al.,
2012; 2015; 2016). Hasil pemahaman konsep
kimia analitik setelan penerapan model
pembelajaran kooperatif berbasis demonstrasi
untuk setiap siklusnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep Kimia

Mahasiswa Pada Siklus I, Il, 111, dan IV
Aspek yang Siklus  Siklus  Siklus  Siklus
diukur I 1 i v
Prinsip dasar 70 85
Reaksi kimia 55 65 70 80
Prinsip  kerja 55 55
indikator
Kurva titrasi 50 70
Prinsip dasar 60 75
perhitungan
Perhitungan 55 70
Rata rata 57,5 60 70 75
Ketuntasan 60% 70% 75% 82%

ISSN 2654-8119 (print), ISSN 2656-3940 (online)



Chemistry Education Practice, 2 (1), 2020 - 69
Muti’ah, Sukib, Junaidi, Anwar

Berdasarkan data pada Tebel 1
menunjukan bahwa secara kuantitatif nilai
pemahaman mahasiswa pada siklus | ke siklus 11
terjadi peningkatan yang kurang signifikan yaitu
hanya 2,5 poin. Hal ini disebabkan karena materi
ajar pada siklus | menjadi dasar dari materi
disiklus 1l sehingga tingkat kesulitan yang lebih
tinggi. Materi pada siklus | cenderung berisi
pemahaman atau analisis kualitatif sedangkan
pada materi Il merupakan aplikasi yang berisi
analisis kuantitatif atau hitungan. Peningkatan
yang signifikan terjadi dari siklus Il ke seklus 111
yaitu mencapai 10 point. Hal ini selain
mahasiswa sdh lebih terbiasaa dengan latihan tapi
juga disebabkan karena karakteristik dari materi
siklus 11 tidak terlalu komplek seperti pada siklus
| dan Il. Nilai peningkatan pemahaman konsep
kimia mahasiswa dari siklus 1l ke siklus IV
adalah 5 point, hal ini menunjukkan bahwa aspek
aplikasi masih belum signifikan.Hal ini  bisa
dijelaskan karena untuk aspek aplikasi materi
titrasi pengendapan mahasiswa masih kurang
terbiasa tidak seperti aplikasi titrasi asam basa
yang biasa ditemukan di materi di semerter
sebelumnya. Hal ini juga disebabkan karena
media demonstrasi kimia yang dimodifikasi
adalah  mampu menjelaskan pada level
makroskopis, submikroskopis, dan simbolik. Hai
ini juga sejalan dengan penelitian Pierce dan
Piecre (2007) yang mengungkapkan bahwa
metode demonstrasi  dalam  pembelajaran
sain/kimia dapat meningkatkan motivasi dan
perhatian siswa, mengatasi miskonsepsi, dan
menjelaskan konsep abstrak.

Nilai Karakter Mahasiswa Pada Siklus I, 11,
11, dan IV.

Karakter seseorang merupakan kekhasan cara
berpikir dan berperilaku setiap individu untuk
bisa hidup dan bekerjasama, baik itu di dalam
lingkungan keluarga, masyarakat. Peningkatkan
sikap karakter mahasiswa terutama karakter kerja
keras dan tanggung jawab setelah penerapan
Model pembelajaran  kooperatif ~ berbasis
demonstrasi kimia yang dimodifikasi seperti
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 5.2. Peningkatan Persentase Sikap
Karakter Tanggung Jawab dan Kerja Keras
Mahasiswa Pada Siklus I, 11, I, dan IV

Variabel Indikator Siklus

| 1 11 v

Tanggung Menyerah- 15% 25% 50% 75%
Jawab kan tugas
tepat waktu.

Mandiri 40% 55% 65% 80%
(tidak
menyontek).

Mengerja- 40% 60% 75% 85%
kan tugas
rumah/ PR.

Rata rata 31,7% 46,7 633 80%

% %

Katagori C B B SB

Kerja
Keras

Menyelesai 20% 35% 50% 65%
kan semua

tugas

dengan baik

dan tepat

waktu.

Tidak putus 15%  25% 45% 70%
asa dalam

menghadapi

masalah

Aktif 20% 30% 45% 60%
mengajukan

pendapat

saat

pembelajar-

an

Rata rata 18,3% 30% 46,7 65%

%

Katagori C Cc B B

Berdasarkan data pada Tabel 2
menunjukan bahwa indikator-indikator karakter
kerja keras dan tanggung jawab setelah adanya
tindakan, mulai mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Peningkatan sikap karakter
tanggung jawab yang sangat menonjol terdapat
pada indikator menyerahkan tugas tepat waktu
yaitu 10% dari siklus I - 11, 25% dari siklus I1 -I11,
dan 25% dari siklus 1T —IV. Ini menunjukkan
yang semula hanya ada 4mahasiswa yang
menyerahkan tugas tepat waktu, tetapi diakhir
siklus menjadi 30 mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mulai tidak
terbebani dengan tugas tugas yang ada dan mulai
menjadi terbiasa dengan tugas setiap harinya.
Untuk indikator mandiri peningkatan di setiap
siklusnya rata rata adalah 15%. Peningkatan sikap
mandiri dari 16 mahasiswa menjadi 32
mahasiswa yang mengerjakan ujian atau tugas
secara mandiri. Indikator mengerjakan tugas
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dirumah terjadi peningkatan yang sangat
signifikan hingga mencapai 85% di siklus IV.

Sikap Kerja keras mahasiswa setelah
diberi tindakan dengan model pembelajaran
kooperatif berbasis demonstrasi kimia yang
dimodifikasi menunjukkan peningkatan disetiap
indikator. Indikator menyelesaikan semua tugas
tepat waktu dengan baik diawal siklus hanya 20%
dan meningkat 15% untuk setiap siklusnya. Pada
umumnya semua mahasiswa bisa mengumpulkan
tugas tepat waktu sebagai bentuk sikap tanggung
jawab tetapi tugas tidak semua terselesaikan
dengan benar hal ini yang membedakan sikap
kerja keras setiap mahasiswa. Pemberian
tindakan dengan model pembelajaran kooperatif
bisa menumbuhkan sikap kerja keras pada
mahasiswa hal ini karena karakteristik dari model
kooperatif yang selalu melibatkan diskusi pada
kelompok kecil. Hal lain juga berdampak pada
peningkatan yang signifikan pada indikator tidak
putus asa dan aktif bertanya. Peningkatan
indikator tidak putus asa adalah 15% di siklus |
menjadi 70% disiklus IV. Ini sejalan dengan
tujuan tindakan pemberian media demonstrasi
yang dimodifikasi pada model kooperatif, yaitu
untuk memberikan sinkronisasi gambaran nyata
(makrokospik) yang kita hadapi dengan
gambaran submikrokospik (gambaran molekul)
dan simbolik (penulisan simbol kimia untuk
mempermudah memahami konsep kimia).

Secara garis besar terlihat bahwa setelah
penerapan model pembelajaran  kooperatif
berbasis  demonstrasi  yang  dimodifikasi
peningkatan karater tanggung jaawab dan kerja
keras pada mahasiswa sebagai berikut: katogori
nilai sikap karakter tanggung jawab: cukup
(siklus 1), baik (siklus Il), baik (siklus II1) dan
sangat baik (siklus 1V). Sedangkan katagori nilai
karakter kerja keras mahasiswa adalah: cukup
(siklus 1), cukup (siklus I1), baik (siklus I1l), dan
baik (siklus 1V). Salah satu aspek kerja keras
adalah mengajukan pendapat atau bertanya, hal
ini bisa menunjukkan bahwa dari berbagai
tanggapan atau pendapat mahasiswa, maka
seorang dosen dapat mengambil kesimpulan
secara lebih komprehensip dan dapat mengukur
secara langsung tingkat pemahaman/penguasaan
mahasiswa selama pembelajaran, namun hal ini
belum semua mahasiswa melakukan aktivitas
tersebut.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran
kooperatif berbasis demonstrasi kimia yang
dimodifikasi dapat meningkatkan aspek kognitif

dan nilai karakter tanggung jawab dan kerja keras
pada mahasiswa. Nilai rata-rata pemahaman
konsep kimia analitik mahasiswa pada siklus |
(titrasi asam basa) sebesar 57,5 siklus 11 (aplikasi
titrasi asam basa) sebesar 65, siklus Il (Titrasi
pengendapan) sebesar 70, dan siklus 1V (aplikasi
titrasi pengendapan) sebesar 75. Ketuntasan
belajar siklus | sebesar 60%, siklus Il sebesar
70%, siklus lii sebesar 75%, dan siklus IV sebesar
82%. Karakter tanggung jawab: cukup (siklus I),
baik (siklus I1), baik (siklus I11) dan sangat baik
(siklus 1V), sedangkan iuntuk krakter kerja keras
mahasiswa adalah: cukup (siklus I), cukup (siklus
1), baik (siklus 1), dan baik (siklus 1V).
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